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Abstrak: Ukuran media penyimpanan data yang terbatas dan kebutuhan waktu transfer data
yang cepat merupakan suitu masalah yang dihadapi dalam menyimpan dan mentransfer data.

Sequitur merupakan algoritma kompresi yang dapat menyimpulkan konteks tata

bahasa apa saja. Sequitur merniliki 2 batasan dalam memampatkan data teks yaittt digram

uniqueneis danrule utility, dimana 2 batasan ini akan diterapkan dalamprogramkompresi yang

akan dibangun ini. Melalui penelitian dan analisis yang dilakukan pada karya tulis ini diperoleh
bahwa semakin besar file yang akan dimampatkan dengan besarnya compressed characters

base yang digunakan maka peluang keberhasilan pemampatan data teks juga sernakin besar

tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama dalampemampatan tersebut.

Kata Kunci: gramntar contpression, sequilur, digram uniqueness, rule utiliQ

1. Pendahuluan

Kompresi atau pemampatan merupakan

salah satu ilmu pengetahuan di bidang komputer.

Pemampatan diperlukan karena adanya keterbatasan

ruang memori, keterbatasan media penyirnpanan

data, dan kebutuhan waktu fransfer data yang

terbatas. Karya tulis ini akan membahas tentang

pemampatan pada data teks. Untuk tnempermudah

melakukan pemalnpatan pacla data teks dapat

dilakukan dengan menerapkan beberapa metodet

salah satunya adalah menggunakan pendekatan

Grammar Comprcssiott. Algoritma yang dipakai

dalam Gramrnar Cotnpres.sion ini adalah Sequifur.

Sequitur menjadi titik awal dalam pengerjaan

kompresi teks.

Dengan dibuatnya program kornpresi data

teks dengan pendekatan Grammar Cornpression ini,

diharapkan dapat menrbantu pengguna komputer

dalam mengatasi keterbatasan sistem memori, media

penyirnpanan data dan kebutuhan waktu transfer

data.

1.1. PerumusanlVlasalah

lalam penulisan karya tulisPermasalahan <

inidirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana menerapkan algoritma Sequitut

untuk pemampatan pada data teks?

2. Apakah ada perbedaan atau tidak antara

sebelum memampatkan data teks dan setelah

memampatkan data teks dengan menggunakan

pendekatan Grantmar Compression dengan algorima

Sequitur?

l.Z. Metode Penelitian

Metode penulisan yang digunakan untuk

menyelesaikan karya tulis ini adalah metode stlili

pustaka dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

"' Ervin , Mahasiswa Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Kristen Duta Wacana
o IJmi Ptrtboyekti, Dosen Tekiik Infurrnatika, Fakullas Teknik, IJniversitas Kristen Duta lyacana

'' Lttcia D. K.isnawati, Dosen Teknik hforrnalika, I-akultas Tbknik, Universitds Kristen Duta Wacdna
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1. Studi literatur melalui buku-buku

pendukung, seperti buku yang berhubungan dengan

Pengolahan Bahasa Natural dan Otomata, Borland

Delphi, dan laporan Tugas Akhir.

2. Informasi metode Gramnar Compression

dan algoritma Seguifur melalui situs-situs di intemet

yang telah tersedia.

2. Landasan Teori

2.1 Context Free Grammar

Tata bahasa bebas konteks (Context Free

Grammar) adalah suatu sistem formal yang

menjelaskan sebuah bahasa dengan menetapkan

bagaimana beberapa teks yang sah dapat diperoleh

dari perbedaan simbol yang dikenal dengan axiom

atau kalimat simbol (Rimincha Ammu,2006).

Menurut Rimincha Ammu tata bahasa

bebas konteks terdiri dari parameter-parameter

dibawah ini , antara lain I

1. Susunan sirnbol terminal, rnerupakan

karakter dari abjad (alphabet) yang terlihat

didalam sfring yang dihasilkan oleh sebuah tata

bahasa. Yang termasuk tenninal adalah kata-kata,

karakter, huruf-huruf, atau kutipano yang

rrcrupakan bagian dari keluaran terakhir. Dan

Loleksi kata merupakan koleksi dari ternrinal.

2. Susunan simbol non-tertntinal, merupakan

patan untuk pola simbol tenninal yang dapat

rfrf,nn*iltan oleh simbol non - lerminal. Non - tenninal

rdd& simbol internal yang cligunakan oleh sebuah

lnr bahesa untuk menghasilkan keluaran terakhir.

3. Susunan produksi, merupakan aluran untuk

Trnlikan atau penulisan ulang terhadap simbol

mw-ernl nal yang terletak disebelah kiri produksi,

ffiIm sebuah sfring dengan non-terntinal lain atau

umdml trmrnal yang terletak disebelah kanan

m@isl

4. Sebuah simbol starf, merupakan simbol

variabel khusus yang terlihat pada huruf awal string

yang dihasilkan oleh sebuah tata bahasa atau ada pada

saat proses masuk.

2.2 Grammar Compression

Grammar based compression pertama kali

diusulkan oleh Kieffer,Yang dan Nevill Manning

(Lehman&Shelat; 2000). Metode Grummar

Compression ini menunjukkan keberhasilan dalam

memampatkan data untuk banyak tipe data yang

berbeda. Yang menjadi landasan utama dalam

meto<le ini adalah penggunaan context free grammar

untuk menghasilkan suatu masukan teks.

G!.4!.b".C[ 2.r Rem.h,qr_t0 lJgARltlrvhnn Gammar Comp,sioB
{CherBiaYF$vqledF-er: 2004; hlm'z)'

2.3 Sequitur

Menurut Nevill-Manning dan Ian Witlen

(1997), Sequitur merupakan sebuah algoritma

waktu linier yang menyimpulkan tata bahasa bebas

konteks (context-free gramntar) ke dalam suatu

pemampatan untuk mengurangi masukan yang

berulang. Operasi sequitur terdiri dari pemastian dua

sifat yang berlaku. Ketika menjelaskan algoritma,

sifat-sifatnya bertindak sebagai batasan. Algoritma

beroperasi menjalankan batasan didalam sebuah tata

bahasa yang ketika digram keunikan (digram

uniqueness) dilanggar, sebuah aturan baru dibentuk,

dan ketika batasan aturan kegunaan (rule utility)
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dilanggar, aturan yang sia-sia dihapus. Berikut ini

menguraikan bagaimana dua batasan ini terjadi :

2.3.t DigramKeunikan (Digram Uniqueness)

Digram uniqueness mempunyai arti bahwa

tidak ada pasangan dari simbol / digram muncul

lebih dari sekali dalam sebuah tata bahasa. Jika hal ini

terjadi maka akan melanggar aturan batasan

pertama(digram uniqueness) sehingga akan

membentuk aturan baru (simbol non-terminal) yang

akan menggantikan simbol / digram yang muncul

lebih dari sekali.

2,g,2 Aturan Kegunaan (nneUtitity)

RuIe utility mempunyai arti bahwa setiap

aturan produksi digunakan lebilr dari sekali. Danjika

ada aturan yang hanya digunakan sekali maka akan

terjadi pelanggaran pada batasan keclua (rule utility)

sehingga aturan yang hanya dipakai sekali akan

dihapus / dihilangkan.

2.4 AlgoritmaSequifur

Algoritma Seguifur beroperasi dengan

menjalankan batasan digram keunikan (digram

uniqueness) dan aturan kegunaan (rule utility).

Beberapa batasan pelanggaran adalah sangat penting

untuk dideteksi secara efisien.

Dibawah ini merupakan algoritma Sequilur :

3. Pembahasan

3.1. PerancanganSistem

Masukan yang akan diterima program

adalah file data teks yang berform at .txt dan .vtxt.

Format ,txt adalah untuk masukan file data teks yang

akan dikompres dan karakteristik masukan data teks

yang akan dimampatkan adalah berupa karakter a

sampai z dan 0 sampai 9. Sedangkan yang berformat

.vtxt adalahuntuk masukan fi1e data teks yang akan

didekompres dan karakteristik masukan file yang

akan didekompres adalah berisi jumlah non-

tetminal, daftar data non-terminal dan isi data

kompresi, masing-masing dipisahkan oleh tanda

spasi ( - ), isi fi1e kompresi yang akan didekompresi

dapat dilihat sebagai berikut :"2-€A->ab-€B-

>€Ac-€B€A€B-", dimana '2' adalahjumlah non-

terminalr'€A->ab-€B->€Ac' adalah daftar data

non-temtinal dan '€B€A€B' adalah isi data

kompresi.

Dibawah ini merupakan contoh tampilan

masukan fi1e penrampatan data teks yang akan

muncul pada form pada saat memasukkan data teks

sebelum dimampatkan, yaitu sebagai berikut I

m-aF*uJBn. ll,rl.l+Ker. p,-,e,rlgrJ"1g s .unluh mFnLLqLar"hB.ail.dBIJ s .- $b"teh.ahsd-;

me-asutF$s

$I"S.[*S.o*F-C.hhAn p-AdA non-fe,mrnal yang ild..a :

S-#E*6.^F. + A=eh
s -* S"+*fi

m.Crlh$"+t .g.C.F*tt"Alf n an-{em:*r al b*qr-U :

S*S.*-SS.g - A*Ah

memln$.A.tiliB.rf n on -f em:,na,

S*A"SAA.G A-F-h
S-EAE + B-Ac

LrlB.mA-s.U.lSi(.Ar.t h-etAktet .F,a$l .

S _ EAFd
sanrpai tidak ada karaHer 1'arrg tersisa
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[dq46 fJ]e : 'eS.bB'

IipeJtp- .' txt"

Besar file : lbesarnya fie sefulum dikompresi]

Durssi waHu : {tergantung lamenya proses kompresi 6er/argsu*gJ

Data : ' latar belakang masalah kompresi merupakan salah satu ilmu

pengetahuan di bidang komputer- kompresi adalah pemampatan ukuran

file.'

Dibawah ini merupakan contoh tampilan masukan pengembalian file data teks yang akan muncul pacla

form, y aitusebagai berikut l

$gp.6 *Ie : 'eobal'

IB"e*frie" : ' 1d#'

Besar file '. pesarnya ftle setetah dtkonpresij

Durasi waktu : itergantung lamanya proses dekompresi berlanEsung]

Data ;.$AUQ; he$A$$s $RF $P m$"t!$S$e $F satu $Imu. $gnge$Sh"rL$H di

bidfiHs sKul$I $p aCa$Ah. $-Q{Bm$.F$"Gn uk$lj {$Is'
Pefiar NI : $Anl.a. $.Q;*Ken, $F;saSAh, $.G;ta. $hlaan, $KrSqrnB. $t*-p"r"

$P-$KrFAr, $S*-.R.F. $B*rre. $,S.;ge $I-=rt

J.rmhh MI .12

Gambar 3.1. merupakan flowchart dari gambaran keseluruhan pemampatan dan pengembalian data

teks yang menggunakan pendekatan Grammar Compre.ssion dengan algoritma Sequirur.

&rq&F}*ri:r31sdi#listk.
I,e*rx",sr"[

S..pglF.+F,$*$." Flewehafi &.e.JlBIF.!|Sl.eRdata f,.th* dee.g.F,A F.S$dghe$.B,rl Granmr,nar

trormlrressron
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Pada flowcharl diatas dapat dilihat bahwa pada menu utama, kita dapat memasukkan datafile,dimana

jikafile yang dimasukkan adalah bertipe .fxf maka proses kompresi dengan algoritma Sequitur akan dilalankan

dan kemudian disimpan dalam tipe .vtxt dan jrka file yang dimasukkan adalah bertipe .vfxf maka proses

dekompresi akan dijalankan dan kemudian disimpan dalam tipe .fxt. Setelah semua proses kompresi dan

dekompresi telah dijalankan maka akan proses akan bertanya apakah masih ingin melanjutkan kompresi atau

dekompresi lagi, dan jika tidak maka proses tersebut telah selesai.

3.2 Analisis Sistem

Pada tahap pengujian ini dibuat 2 analisis sistem yaitu Analisis tentang tingkat keberhasilan

pemampatan data teks dengan ukuran file yang berbeda-beda diuji berdasarkan pada besarnya compressed

characters base yang dimasukkan dan Analisis tentang perbedaan tiap byte comprcssion yang dimasukkan pada

tiap ukuran file yangberbeda-beda yang diteliti dari segi waktu, ukuran, panjang karakter dan jumlah non-

terminal.

Data pengujian diambil 8 contoh data teks dengan ukuran fiJe yang berbeda-beda yaitu 1 kb, 2 kb' 3

kb, 20 kb, 30 kb, 50 kb, 70 kb, 100 kb dan 4 basis karakter kompresi yang berbecla-beda yaitu basis karakter

1 0, basis karakter 50, basis karakter 1 0O, basis karakter 200.

Berikut ini merupakan tabel hasil analisis tingkat keberhasilan pemampatan data teks yang diuji

berdasarkan pada masing-masing compres sed characters base i

r.kF ur.: .AFTEE

Stit LEHti I IllnE 3tit LEnU r n ALIOUNI Ftsanor r u..u' dl Iie r rqr
kompresl < ukurhn lile

ail.t;

UoBt{l I i{b lu9 byr€s C:g:U:!4 482 Eyteg roaK

LOOaI lt:D 1435 byles 1 435 '17O3 byt# 1 ',l5l T rdak

L;OOa3.*ig ll'bY oyles Jl5l Dyres zM T'dak

-goa4 JU !:D ?".J48r' b,)'tes zwtst u:1b:$:s 17gI 1 bytes 14t44 sJt

;obab llj l{b .tuc4b Dl'1e5 lbrub oyras 3/ '/€

u o tr8b b{Ji{ b bugc r ryres 5[497 4i,rour olaes 35S]8

CBbaT TtJt{B IJ6l gyler I {61 2:28:53: I *rlY/ oYrEE 49467 644 1fl

LBONb ]SKLT 1OlE4e hytes lt;l E4,ij b:lu: ru:1u i6€.2f,i bfles J,tll Url 498

Tabel 3.1. Analisis pemampatan clata teks berdasarkan contpressed characters base 2OO

Pada Tabel 3.1 diketahui bahwa durasi waktu dalam pemampatan data teks semakin bertambah yagg

diikuti dengan bertambahnya ukuran fiIe yang akan dimampatkan dengan chancters base 2OO. Jumlah non-

terminal yang dipakai dalarn pemampatan juga bertambah banyak seiring dengan bertambahnya ukuran file.

Dalam pemampatan dengan compressed characters base 2OO, ukuran fiIe dan panjang karakter setelah

pemampatan mulai terlihat berkurang ketika fiIe asli yang dimampatkan sernakin bertambah ukurannya. Dari 8

contoh data teks dengan ukuran file yang berbeda-beda yang diuji pad acompressed charactercbase 200 didapat

5 contoh data teks yang berhasil dimampatkan yaitu ukuran fi1e dan panjang karakter yang semakin berkurang
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dari ukuran fiIe danpanjang karakter aslinya.

Berikut ini merupakan tabel analisis perbedaan pemampatan data teks pada tiap compressed characters

hse berdasarkan pada ukuran file teks yang berbeda-beda :

ORIgINAL ORIGINAL LtlAt{AL I tt{\

E{5E

ATIEN

TIME SIZE LIT.JG 
'H

An.dOUru I N I

1018d€

byleE

181846

tn E:4:S:5F 't81423 Bytss. 1 i.x.rb r: 1{J1

't:41:lo:J4 891 E2 byter 6S19 {,65

lr.}lt J:lu:5:bl 82395 bqiies t6Eg5

r{-I-} a:2u:r{r:1u 78620 bytes a{J103

Tabel 3.2. Analisis perbedaan pemampatan dengan masing-masing compressed characters base
pada contoh data teks Coba8

Pada Tabel 3.2. diketahui bahwa pemampatan pada data teks Coba8 yang berukuran 1OOkb dengan

wtprcssed chamcters btase yang terus bertambah menghasilkan durasi waktu pemampatan yang terus

bertambah lama, panjang karakter file yangsemakin kecil, jumlah non-terminal yang terus bertambah banyak

dan ukuran fiIe teks yang semakin berkurang dari ukuran fiIe aslinya. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa

s€makin besar compre ssed characters base maka semakin kecil ukuran file yang setelah dimampatkan dari

ukuran file asli dan semakin kecil panjang karakter yang setelah dimampatkan dari panjang karakter asli.

Dari dua analisis sistem yang telah dilakukan pada program kompresi ini maka dapat diambil

kesimpulan secara keseluruhan yailu :

1, Semakin bertambahnya compressed characters base yang dimasukkan dalam pemampatan data teks

untuk ukuran data teks yang berbeda-beda maka sernakin besar peluang keberhasilan pemampatan data yang

akan dicapai dan dengan durasi waktu pernampatan yang juga arkan semakin lama.

2. Semakin kecil ukuran data teks yang akan dimampatkan dan diuji dengan compressed characters base

yang berbeda-bed,a maka semakin kecr\ kemungkinan pemampatan akan bethas\\ karena dcan menghasi\kan

ukuran data teks yang semakin besar setelah dirnampatkan dari ukuran data teks aslinya.

3. Semakin besar ukuran data teks yang dimampatkan yang akan diuji dengan compress ed characters base

yang berbeda-beda maka semakin besar tingkat keberhasilan pemampatan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap program kornpresi data teks

menggunakan pendekatan Grantntar Compression dengan algoritma Sequitur dapat diambil beberapa

kesimpulan, antara lain :

1. Penerapan pemampatan dengan algoritma Sequitur menggunakan compressed characters base atau

pengambilan banyaknya basis karakter dalam melakukan pemampatan dan dalam pemampatan semua data teks

asli dijadikan huruf kecil karena dalam hasil pernampatan menggunakan simbol dari ASCII 128 sampai 255

ditambah dengan huruf besar A sampaiZ.
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2. Pengembalian pemampatan data teks SODAO2.ps (diakses 7 November 2006)

denganalgoritmaSeeyiturtidakmen8hasilkanhasil]Lecturer7'-

akhir vans sempuma karena hasil data teks setelah cseS92/2006-fall/leitures/cse592-

pengembalian semua ditampilkan dalam huruf kecil. lectureOg.pdf (diakses 7 November 2006)
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fanguage Processiig, Ptentice-Hall,

,2000 November2006)

Wayneq Pexer.. Compression Algoritims for ReaI
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Programmers. san Diego : Acadernic ' 6. BiodataSingkatPenulis

Press Limited, 2000
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